BAB IV
ANALISIS PROSES PEMAHAMAN PERUQYAH DI DESA

MARTADAH

A. Proses Pengobatan Media Ruqgyah di Desa Martadah

Syariah atau thibbun nabawi merupakan pengobatan alternatif yang
berlandaskan Al-Qur'an. Pengobatan rugyah tidak menggunakan obat padat atau
cair, tetapi lebih menekankan pada pembacaan ayat-ayat Al-Qur'an berdasarkan
kandungan penyakitnya, sehingga penyakit dan ayat-ayatnya harus saling terkait.

Meskipun semua praktik pengobatan bertujuan untuk meringankan atau
menghilangkan penyakit seseorang dengan cara membasmi penyebabnya,
pengobatan yang disebut rugyah ini didasarkan pada gagasan bahwa penyebab
utama suatu penyakit bukan hanya kondisi fisik pasien yang dilemahkan oleh zat-
zat tertentu, tetapi campur tangan makhluk gaib dari golongan jin, kondisi mental
yang menjadi ciri khasnya.*

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mempermudah terapi
rugyah. Ustadz H. Sahdani menyarankan beberapa cara berikut ini agar Anda
lebih dekat dengan Allah dan mudah mencari pertolongan.

1. Melaksanakan ibadah shalat fardhu atau sunnah.
2. Mengikuti sunnah-sunnah Nabi Muhammad.

3. Mengembangkan hati yang ikhlas dan hanya mengharapkan ridha Allah.

! Wawancara bersama Ustadz Basirun tokoh rugyah Desa Martadah, 16 April, 2025
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4. Melakukan sedekah seperti zakat, fidyah, dan lain-lain. Sebagian
berpendapat bahwa sedekah dapat mencegah kemungkaran.

Agar pengobatan berhasil, pasien dan praktisi rugqyah harus memiliki
tujuan yang sama, saling bekerja sama, dan saling percaya. Ustadz H. Sahdani
menjelaskan bahwa agar proses pengobatan berhasil, pasien dan praktisi harus
menunjukkan keikhlasan atas karunia Allah berupa penyakit, mawas diri, dan
memohon ampunan kepada Allah agar dosa-dosanya diampuni dan menjadi sebab
Allah mengangkat penyakitnya. Berikut ini adalah syarat-syarat yang harus
dipenuhi oleh praktisi rugyah untuk dapat melakukan pengobatan ini:

1. Membersihkan hadas kecil maupun besar dengan mengingat bahwa Al-

Qur'an adalah bacaannya.

2. Harus menolong orang lain karena Allah tanpa memikirkan kemaslahatan
pasien.

3. Mendoakan kesembuhan pasien dengan ayat-ayat Al-Qur'an.

4. Meyakini bahwa hanya Allah yang dapat menyembuhkan, karena hanya

Dia yang mampu menyembuhkan.

Setelah keempat syarat yang harus dipenuhi oleh praktisi rugyah, praktisi
tersebut memposisikan diri di antara pasien. Bagi pasien laki-laki, praktisi rugyah
duduk di depan atau di belakang pasien, sedangkan bagi pasien perempuan, di
sebelah kanan atau kiri. Hal ini menjaga posisi praktisi rugqyah dan pasien agar
tetap dalam posisi yang sesuai dengan syariat. Selanjutnya, praktisi rugyah
mengajukan pertanyaan untuk menilai penyakit dan keluhan pasien. Setelah

mengumpulkan informasi mengenai keluhan, praktisi rugyah menyusun doa dari
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ayat-ayat yang akan dibacakan sesuai dengan penyakit pasien. Ayat-ayat yang
panjang dibacakan untuk penyakit yang berat, sedangkan ayat-ayat yang pendek
dibacakan untuk penyakit yang ringan.

Setelah memfokuskan tangan dan pikiran praktisi pada tubuh pasien yang
sakit, praktisi rugqyah membacakan syair-syair yang telah dipilih. Waktu
pembacaan bergantung pada respons tubuh pasien. Jika gangguan telah mereda,
praktisi rugyah akan membacakan syair-syair tersebut kembali hingga pasien
merasakan hal-hal tertentu yang menandakan respons tubuh pasien terhadap doa
dan ayat-ayat tersebut.”> Menurut Amang Yani, jika pasien memiliki penyakit atau
gangguan mental karena pikiran yang gelisah, seperti penyakit hati, membaca
puisi singkat yang dipilih karena maknanya dan keutamaannya yang unik dapat
menenangkan jiwa. Mirip dengan penyakit supranatural atau sihir, penyakit
mental ini dapat menyebar ke gangguan fisik atau mental lainnya, seperti
kerasukan, hingga menjadi penyakit medis.

Jika pasien memiliki penyakit fisik yang tidak merespons pengobatan
medis, hal itu mungkin disebabkan oleh penyakit mental yang tersembunyi.
Contohnya termasuk sakit kepala, gangguan internal, stroke, dll. Semuanya
disebabkan oleh kesehatan mental yang memburuk di berbagai tempat hingga
bagian tubuh tertentu merasakan ketidaknyamanan permanen.® Setelah
menjelaskan penyakitnya, praktisi rugyah menghimbau pasien untuk memohon
ampun kepada Allah dan beristighfar sebanyak-banyaknya sambil mempersiapkan

diri. Hal ini dijelaskan dalam Surah at-Tahrim ayat 8 :

? Wawancara bersama Ustadz H. Sahdani tokoh rugyah Desa Martadah, 16 April, 2025
* Wawancara bersama amang Yani tokoh rugyah Desa Martadah, 16 April, 2025
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, berobatlah kepada Allah
dengan tobat yang semurni-murninya. Mudah-mudahan tuhanmu akan
menghapus kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu ke dalam syurga
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai pada hari ketika Allah tidak
menghinakan Nabi dan orang-orang yang beriman bersamanya. Mereka
berkata, “Ya tuhan kami, sempurnakanlah untuk kami cahaya dan
ampunilah kami. Sesungguhnya engkau mahakuasa atas segala sesuatu.

Pasien hendaknya bertobat dari segala kesalahan dengan ikhlas dan
meyakini bahwa Allah ingin memberikan nikmat-Nya karena kedermawanannya,
yang hendaknya membuka pintu ampunan, kelapangan hati, dan kemudahan
dalam berdoa memohon kesembuhan. Setelah beristighfar dan bertaubat, praktisi
rugyah akan membacakan Al-Qur'an kepada pasien secara bertahap, mengulang-
ulang doa dan ayat-ayat yang telah dijelaskan sebelumnya.

Praktisi rugyah dapat mengajukan serangkaian pertanyaan untuk
memancing pasien yang terkena gangguan jin atau sihir agar mau mengungkapkan
jin tersebut. Pasien yang menderita penyakit fisik atau medis akan membacakan
ayat-ayat tersebut secara bertahap untuk menenangkan hati dan sel-selnya.
Kemudian, berikan pasien air atau media lain yang berisi ayat-ayat Al-Qur'an atau
doa untuk diminum atau dipijatkan padanya. Pengobatan ini mencakup berbagai
media penunjang dan penolong alami yang memiliki banyak manfaat kesehatan
dan dapat membantu menyembuhkan berbagai penyakit selain membaca ayat-ayat

Al-Qur'an. Nabi Muhammad mengajarkan sistem pengobatan syariah thibbdn

nabawi, yang mencakup media-media penolong ini.
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Obat-obat ini menyembuhkan penyakit dengan baik. Menurut ulasan
penulis, media farmakologis ini membantu pengobatan dengan ayat-ayat Al-
Quran. Media ini mengandung bahan-bahan alami yang membantu tubuh
meregenerasi sel-sel yang sakit. Desa Martadah menerapkan rugyah dengan
membaca ayat-ayat dasar dan khusus sesuai dengan keluhan pasien dan
menggunakan pengobatan herbal seperti: air daun bidara yang direbus dengan
minyak zaitun. Dan yang berbeda dari pada yang lain rugyah dimasyarakat
Martadah bisa juga dengan dibantu dengan duri landak. Masyarakat Desa
Martadah fenomena kesurupan bukanlah sesuatu yang asing. Yang kebiasaan
masyarakat kenal dengan suatu sebutan dengan keserupan atau kerasukan
makhluk halus sering terjadi tiba-tiba baik dilingkungan rumah, tempat kerja, atau
dalam hajatan keluarga seperti acara pengantinan biasanya.

Orang yang kesurupan menunjukkan prilaku yang sangat aneh ketimbang
dari kebiasaan hidupnya dengan ciri-ciri kebiasaannya yaitu, berbicara dengan
suara atau bahasa yang berbeda, tubuh kaku atau bergerak tanpa kendali,
pandangan kosong atau tidak mengenali orang sekitarnya. Kesurupan ini dalam
pandangan masyarakat setempat sering kali dikaitkan dengan dua sebab, yaitu:
gangguan makhluk gaib, atau bisa juga dengan disebabkan dengan warisan
keturunan dari leluhur yang biasa masyarakat sebut dengan “turunan datu”.
Sebagian masyarakat percaya bahwa orang-orang tertentu mengalami kesurupan
karena memiliki garis keturunan dari seorang datu. Dalam tradisi lokal datu

adalah semacam tokoh sakral yang diyakini memiliki khodam, atau perjanjian

* Wawancara bersama Amang Yani tokoh rugyah Desa Martadah, 16 April, 2025.
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yang masih menurun ke anak cucunya. Jika seorang dari garis keturunan tidak
menjaga “amanah leluhur” maka ia bisa mengalami gangguan.

Dalam menghadapi kasus ini kebiasaannya dengan melakukan
pembicaraan dengan yang ada dalam tubuh seseorang itu dengan tujuan bagian
pendekatan budaya untuk kemudian diluruskan, mengenali lebih jauh untuk
mengetahui siapa jin tersebut apakah ada terkaitnya dengan orang yang kesurupan
ini, mengapa masuk ke tubuh pasien ini, atau di sebabkan diguna-guna orang lain.
Namun proses ini dilakukan sangat berhati-hati, tidak semua perugyah di
Martadah menggunakan dialog ini karena berisiko jika tidak kuat spritualnya.
Perugyah membacakan ayat-ayat dengan suara lantang dan penuh keyakinan
biasanya dengan membacakan Q.S al-Bagarah ayat 1-5, 102, 255, dan 284-286
Q.S al-A’raf 117-122 Q,S Théaha 68-70 dan surah al-1khlas, al-Falag, al-Nas. Jika
reaksi pasien semakin keras, rugyah dilanjutkan dengan meniupkan ketelinga dan
bagian dada pasien jika memungkinkan.

Setelah dibacakan ayat, jika makhluk halus tersebut masih menetap,
perugyah akan memerintahkan secara tegas agar keluar. Kadang, jin akan
berbicara atau memberikan pesan seperti meminta maaf bahwa mereka disuruh.
Dalam kasus yang diyakini karena keturunan datu, jin biasanya mengakui sebagai
“penjaga leluhur” atau “anak buah datu lama” yang merasa terabaikan atau
ditinggalkan. Setelah pasien sadar, dilakukan terapi seperti: mandi air rugyabh,
membersihkan rumah dari benda-benda warisan gaib seperti keris (besi tuha) atau
yang lainnya. Meski masyarakat percaya adanya pengaruh datu, para perugyah di

Martadah secara bertahap meluruskan pemahaman ini, mereka mengedukasi
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masyarakat bahwa tidak ada makhluk gaib yang diwariskan secara genetis, islam
tidak mengenal konsep khodam leluhur yang wajib diwarisi, semua penyakit dan

gangguan harus dikembalikan kepada Allah sebagai ujian.’

B. Pemahaman Perugyah di Desa Martadah

Setiap praktisi rugyah menggunakan jumlah surah dan ayat yang berbeda-
beda untuk penyakit yang berbeda. Referensi yang digunakan oleh praktisi rugyah
memengaruhi hal ini.

Responden | menggunakan rujukan kitab Wigayat al-Insan min alJin wa
asy-Syaythan, ash-Sharim al-Bathar fi at-Tashadd li as-Saharat al-Asyrar, dan
Al-Mujarrabat Al-Makiyyah,® sedangkan Responden Il menggunakan rujukan
kitab karya Syekh Wahid bin Abdussalam Bali yang diterjemahkan dalam bahasa
Indonesia dengan judul Sihir dan Guna-guna serta Tata Cara Mengobatinya
Menurut Al-Qur’an dan As-Sunnah, Buku Halam-Haram Ruqyah, dan buku
lainnya.” Beberapa ayat dalam rugyah dimaksudkan untuk mengatasi gangguan
jin biasa, sementara ayat lainnya dibacakan kepada pasien yang terluka karena
sihir atau ‘ain.

Dalam pelaksanaan rugyah terhadap pasien yang terkena gangguan jin
biasa yang digunakan Responden | menggunakan ayat al-lzza, yaitu Q.S al-
Fatihah 1-7, Q.S al-Bagarah 1-5, 102-103. 255, dan 285-286, Q.S al-A’raf 117-

122, Q.S Yanus 81-82, Q.S Thaha 69, Q.S al-Mu’mindn 115-118, Q.S ash-Shaffat

® Wawancara bersama Amang Udin tokoh ruqyah Desa Martadah, 16 April, 2025

® Muhammad Nur ad-Din Marbu, al-mujarrabat al-makkiyah (Boggor: Ma’had al-Zayn
al- Makiy al-Aliy li at-Tafqgih fi ad-Din wa Tahfizh Al-Qur’an, 2011).

’ Musdar Bustaman Tambusai, Halal Haram Rugyah (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2013).
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1-10, Q.S al-Ahgaf 29-32, Q,S al-Rahman 33-39, Q.S al-Hasyr 21-24, Q.S al-Jin
1-0, Q.S al-Kafirun 1-6, Q.S al-lkhlas 1-3, Q.S al-Falaq 1-5, dan Q.S al-Nas 1-6.
la pun menganjurkan agar membacakan doa-doa yang memiliki pengaruh lebih
kuat terhadap jin yang masuk ke dalam tubuh pasien apabila jin tersebut tidak mau
keluar atau gangguan yang dialami pasien tidak menunjukkan tanda-tanda
gangguan Q.S al-Bagarah 255, Q.S al-Nisa 167-173, Q.S al-Maidah 33-34, Q.S
al-A’raf 117-122, Q.S al-Anfal 12, Q.S al-Hijr 16-18, Q.S al-Isrd 110-111, Q.S al-
Anbiya 70, Q.S al-Hajj 19-22, Q.S. al-Ndr 39, Q.S. al-Furgan 23, Q.S. ash-Shaffat
98, Q.S. Ghafir 78, Q.S. Fushshilat 44, Q.S. al-Dukhan 43-50, Q.S. Q.S. al-Ahqgaf
29-34, dan Q.S. al-Rahmén 33-36.

Berdasarkan rujukan para praktisi, ada pula kategori ayat yang disebut
dengan ayat al-Harb (perang), yang merupakan bagian dari ayat rugyah dan boleh
diamalkan oleh orang-orang yang sedang dalam kesulitan. Ayat-ayat itu ialah Q.S
al-Bagarah 1-5, 255, 257, 284-286, Q.S al-A’raf 54-56, Q.S al-Isr&’ 110-111, Q.S
ash-Shaffat 1-11, Q.S ar-Rahman 33-35, Q.S al-Hasyr 21-24, dan Q.S al-Jin
1-4% Responden Il dalam praktek rugyah terhadap gangguan jin biasa
menggunakan Q.S. al-Bagarah 1-5, 102-103, 255-257, dan 284-286; Q.S. al-
Mu’minln 115-118, Q.S. ash-Shaffat 1-10, Q.S. ar-Rahman 33-39, Q.S. al-Hasyr
21-24, Q.S. al-Zalzalah 1-8, Q.S. al-Kéfirun 1-6, Q.S. al-lkhlas 1-3, Q.S. al-Falag
1-5, dan Q.S. al-Nas 1-6.°

Menurut Responden | dan II, tidak semua ayat di atas dibacakan kepada

setiap pasien rugyah, melainkan sesuai dengan kebutuhan atau kondisi, keluhan,

® Ustadz H. Sahdani, Perugyah Desa Martadah, Wawancara pribadi 16 April 2025.
® Ustadz Muhammad Basirun, Perugyah Desa Martadah, Wawancara pribadi 16 April
2025.
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dan penyakitnya. Responden | pertama kali mencatat aktivitas Q.S al-Fatihah dari
tafsir Rawa'i Al-Bayan. Salah satu fungsinya adalah syifa. Juga dalam kitab tafsir
Jaléllain. Penjelasannya tentang diadopsinya Q.S al-Fatihah sebagai ayat rugyah
adalah hadis Nabi SAW yang menyatakan bahwa Q.S al-Fatihah bersifat syifa.™

Responden Il mendalilkan surah ini digunakan sebagai ruqyah
berdasarkan hadis tentang Abu argumentasi al-Khudri RA, sahabat Nabi
Muhammad SAW, yang melakukan rugyah kepada seseorang yang tersengat
kalajengking.™ Responden I juga mencatat bahwa Q.S al-Fatihah mencakup iman,
syariat, akhlak, dan muamalah di Marah Labid.

Dengan meyakini Q.S al-Fatihah bersifat syifa, para mufassir memiliki
sudut pandang yang berbeda-beda dalam penerapannya. Kitab Tafsir Al-Mishbah
mengatakan bahwa syifa mencakup penyembuhan mental dan fisik'?, Sebagian
berpendapat bahwa syifa (penyembuhan) hanya mencakup penyembuhan spiritual,
tidak mencakup gangguan psikologis, jin, atau non-spiritual. Menurut M. Quraish
Shihab, syifa Al-Qur'an mencakup penyembuhan spiritual dan fisik.

"Nas'tain + sin = lil ath-thalab (tuntutan). la berpendapat bahwa nastain
ayat ini berkaitan dengan Q.S al-Jin ayat 6. Bagi orang-orang yang munafik, yaitu
mereka yang beriman kepada Tuhan selain Allah, maka ayat ini yang dibacakan.
Responden | menyatakan bahwa Kkitab tafsir Ash-Shablni Rawi al-Bayan

menjelaskan beberapa fungsi Q.S al-Fatihah, di antaranya bahwa Q.S al-Fatihah

1% Ustadz Sahdani, Perugyah Desa Martadah, Wawancara pribadi 16 April 2025.

' Ustadz Muhammad Basirun, Perugyah Desa Martadah, Wawancara pribadi 16 April
2025. Menurut penelusuran peneliti hadis ini terdapat dalam kitab Shahih Bukhari. Lihat Shahih
Bukhari no. 5736, Juz. 7, 131.

2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur an,
(Ciputat: Lenter Hati, 2000), 439.
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merupakan surah yang mulia dengan nama-nama yang masyhur seperti al-Fatihah,
Umm al-Kitab, dan Tsab al-Matsani. Al-Qurthdbi Q.S. juga menegaskan bahwa
Q.S. al-Fatihah sedikitnya memiliki dua belas nama, di antaranya asy-Syifa, al-
Wafiyah, al-Kafiyah, al-Asas, al-Hamdu, dan lain-lain.*®

Responden Il menyatakan bahwa Q.S. al-Fatihah merupakan Al-Qur'an
yang lengkap. Dalam kitab tafsirnya, M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa "Al-
Qurian menjelaskan tentang tauhid, janji dan ancaman, ibadah yang
menghidupkan tauhid, jalan menuju kebahagiaan di akhirat dan cara meraihnya,
serta kisah generasi terdahulu. Q.S. al-Fatihah merangkum kelima poin tersebut™**

Responden | menyatakan bahwa ayat kelima Q.S. al-Fatihah iyyaka
na’budu wa iyydika nasta’in menyampaikan tauhid. Quraish Shihab dalam Tafsir
al-Mishbah menyatakan bahwa Q.S. al-Fatihah mengekspresikan tauhid. Ayat
pertama, ketiga, dan ketujuh membahas janji dan ancaman, sedangkan ayat kedua
dan kelima membahas tauhid. Ayat kelima dan ketujuh menjelaskan ibadah,
sedangkan ayat terakhir menunjukkan sejarah.”*®

Para praktisi menjelaskan ayat kelima dengan mendefinisikan iyyaka
sebagai takhsish atau fokus. Dalam penjelasannya tentang frasa ini, Ibnu Katsir
mengatakan bahwa "Istilah iyyaka diutamakan dan diulang-ulang untuk menarik
perhatian dan membatasi. Jadi "Kami tidak menyembah kecuali kepada-Mu dan
kami tidak bersandar kecuali kepada-Mu." Alasan umum fadhilah Q.S. al-Bagarah

adalah bahwa "Barangsiapa yang membaca Q.S. al-Bagarah di rumah, setan akan

® Muhammad Aliy ash-Shab(ni, Rawa i al-Bayan Tafsir ayat al-ahkam min Al-Quran,
Juz. 1 (Beirut: al-Maktabah al-Ashshriyyah, 2010), 14.

" M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, kesan dan keserasian al-Qur an,
(Ciputat: Lenter Hati, 2000), 11.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah..., Jilid.1, 11.
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lari dan tidak akan mendekatinya." Q.S. al-Bagarah, ayat apa pun yang dibaca,
dapat mengusir setan. Responden Il lebih lanjut berpendapat bahwa sebuah hadis
menyebutkan sepuluh ayat dalam Q.S. al-Bagarah, yang dibagi menjadi empat
bagian: empat ayat awal, ayat kursyi, dua ayat setelahnya, dan tiga ayat penutup.
Membaca puisi itu di dalam rumah dan setan akan lari.*®

Responden | kemudian mengemukakan bahwa sebuah hadis menyebutkan
10 ayat dalam Q.S al-Bagarah, yang terbagi menjadi empat bagian: empat ayat
pembuka, ayat al-Kursy, dua ayat setelahnya, dan tiga ayat penutup. Bacalah ayat
tersebut di dalam rumah, niscaya setan akan lari.!’ Kemudian Responden |
menambahkan penjelasan tentang Q.S al-Bagarah ayat 1-5 secara khusus tentang
asbab al-nuzdl ayat 1-20 yang berisi tentang penjelasan sifat-sifat orang mukmin
supranatural, oleh karena itu puisi ini dapat dibacakan kepada orang-orang yang
percaya bahwa mereka mengetahui hal-hal yang bersifat supranatural atau terikat
dengan hal-hal yang bersifat supranatural dan mengaku memiliki kebijaksanaan,
teknik-teknik alamiah, dan sebagainya.

Hanya para Nabi dan Rasul yang mengetahui tentang hal-hal yang bersifat
supranatural.'® Responden | dan Il sepakat bahwa Q.S al-Bagarah ayat 102-103
dipilih karena memiliki keutamaan umum dan relevansi dengan ayat yang

membahas tentang sihir. Responden Il juga mengaitkan ayat ini dengan sejarah

'® Musdar Bustaman Tambusai, Halal-Haram Ruqyah (Jakarta: Pustaka al-Kautsar,
2013), 206.

Y Musdar Bustaman Tambusai, Halal-Haram Ruqyah, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar,
2013). 206.

*® Shaleh, HAA. Dahlan, dkk, Asbab an-Nuzul (Bandung: Diponogoro, 2011).

¥ Wawancara Ustadz Sahdani, 16 April 2025.
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Al-Quran.®® semntara itu, Responden | menambahkan bahwa sihir yang
disebutkan dalam ayat ini merupakan sihir tafriq, sehingga dalam penggunaan
ayat ini selain digunakan untuk terapi sihir secara umum, juga digunakan terhadap
pasien yang terkena sihir tafriq secara khusus.’ Letak tekan dalam ayat ini
menurut Responden | sehingga menimbulkan efek terhadap jin pada kalimat
“wama hum bid adh-dharrin illa bi idznil-1a#” yang artinya “dan mereka itu (ahli
sihir) tidak memberi mudharat dengan sihirnya kepada seorang pun kecuali
dengan izin Allah.?

Mengenai kalimat “wama hum bid adh-dharrin illa bi idznillaz” lbnu
Katsir mengutip Hasan al-Basri pada ayat 102: Jika Allah menghendaki, niscaya
Allah memberi taufik kepadanya (tukang sihir), dan jika tidak, maka Allah
melarangnya, dan mereka sekali-kali tidak dapat melakukan sihir kecuali dengan
izin-Nya.”® Q.S al-Falag, al-Nas, dan al-Kursyi dianggap ampuh untuk mengusir
sihir dan setan, menurut Ibnu Katsir.?* Tafsir Ibnu Katsir atas Q.S al-Bagarah ayat
284-286 memuat hadits-hadits yang memuji dua ayat terakhirnya: "Barangsiapa
yang membacanya di malam hari, maka baginya itu sudah cukup”.*® Menurut
responden | Q.S al-Mu’min(n ayat 115-118 membicarakan tentang tema dakwah,
karena rugyah merupakan salah satu usaha dakwah.”® Responden Il mengikuti

ijtihad para ulama, seperti Ibnu Taimiyyah, yang membaca ayat ini di telinganya

%% Shaleh, HAA. Dahlan, dkk, Asbab an-Nuzul (Bandung: Diponogoro, 2011).

*! |bn Katsir, Tafsir al-Qur'an al- ‘Azhim, juz 1, 344

%2 Hal ini diungkapkan kembali oleh responden | Wawancara Ustadz Sahdani, 16 April
2025.

% |bn Katsir , Tafsir al-Qur an al- ‘Azhim, Juz 1, 364.

** |bn Katsir , Tafsir al-Qur'an al- ‘4zhim, Juz 1, 372.

* |bn Katsir , Tafsir al-Qur'an al- ‘4zhim, Juz 1, 733.

*® |bn Katsir , Tafsir al-Qur'an al- ‘4zhim, Juz 5, 500.
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ketika melakukan rugyah terhadap orang yang diganggu jin dan jin dalam
tubuhnya keluar.

Responden | mengatakan Q.S ash-Shaffat merupakan ayat al-1zza yang
dapat merusak jin. Responden | mengatakan pada ayat ini bahwa seluruh Q.S ash-
Shaffat dapat digunakan untuk ruqyah, khususnya terapi sihir, dengan
mendengarkan dan membaca surah ini dan yang lainnya. ljtihad rugyah mewakili
ayat lengkap dengan membaca ayat 1-10 ia menambahkan bahwa Q.S ash-Shaffat
secara umum melarang ketidakadilan.

Responden 1l menyatakan ayat 1-10 digunakan karena hadis bersifat
umum, Al-Qur'an bersifat syifa, dan ijtihad Syekh Wahid bin Abdussalam Bali
tentang Sihir dan Santet serta Tata Cara Mengobatinya Menurut Al-Qur'an dan
Sunnah serta Rugyah Halal-Haram diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.
Responden 11 menambahkan bahwa ayat ini menyebutkan malaikat.?” Responden |
mengatakan Q.S. al-Rahman 33-39 adalah tentang surga atau kesenangan.
Responden Il secara eksklusif mengikuti ijtihad para ulama dalam buku
rujukannya.

Pemahaman Responden | tentang Q.S. al-Rahmén berbeda pada ayat ini.
Dia menyatakan Kitab suci ini adalah tentang surga atau kesenangan. Karena ayat
33-39 tidak menyebutkan kesenangan atau surga, peneliti mengira Responden |
yang dimaksud adalah signifikansi surah ini. Menurut Tafsir Ibn Katsir, ayat 33
berarti bahwa bahkan Allah melihatmu dan kamu tidak dapat melarikan diri dari

kehendak-Nya. Kamu tidak dapat menghindari hukuman-Nya; Dia akan

*”Wawancara Ustadz Sahdani & Muhammad Basirun, 16 April 2025.
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melindungimu di mana-mana. Orang-orang berkumpul di mahsyar pada saat itu.
Menurut Q.S al-Qiyamah ayat 10-12, para malaikat mengelilingi binatang buas
dalam tujuh baris di setiap sisi, sehingga tidak ada yang bisa pergi kecuali dengan
perintah Allah SWT.?®

Responden | mengatakan salah satu keutamaan Q.S. al-Hasyr ayat 21-24
adalah adanya sebuah hadits yang menyebutkan bahwa barangsiapa yang
membaca ayat akhir tersebut maka akan dilindungi oleh tujuh puluh ribu malaikat,
sehingga setan akan menjauh jika ayat tersebut dibacakan kepada pasien.
Responden Il mengatakan bahwa ayat ini memiliki banyak asma' al-husna (nama-
nama Allah), sehingga baik untuk dibacakan kepada pasien. Terjemahannya juga
menyebutkan bahwa jika Al-Qur'an diturunkan kepada gunung, maka gunung
tersebut akan hancur. Dari perbandingan tersebut, maka membacakan Al-Qur'an
kepada hati yang keras akan melembutkannya. Bacakan Q.S. al-Hasyr ayat 21-24
kepada jin yang keras kepala dan jelaskan bahwa gunung saja bisa hancur, apalagi
makhluk Allah yang ada dalam tubuh seseorang.

Responden Il meyakini bahwa Q.S. al-Hasyr ayat 21-24 mengandung al-
Husna. Menurut Ibnu Hajar al-Atsqgalani, para ulama sepakat bahwa rugyah
dibolehkan jika memenuhi tiga syarat: menggunakan firman Allah (Al-Qur'an),
nama-nama atau sifat-sifat Allah, doa atau dzikir dari Rasulullah SAW,
menggunakan bahasa Arab atau bahasa yang dapat dipahami (bukan mantra yang
dibaca secara rahasia), dan meyakini bahwa Allah SWT pasti mengabulkannya.

Responden Il menggunakan Q.S al-Kafirun sebagai ayat rugyah karena Al-Qur'an

*® |bn Katsir , Tafsir al-Qur'an al- ‘4zhim, Juz 7, 496.
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merupakan obat. Menanggapi Q.S al-lkhlas ayat 1-3, Responden | menjelaskan
bahwa surah ini dipilih karena keutamaannya, khususnya hadits tentang berbuat
baik sebelum tidur agar memperoleh perlindungan dan keselamatan. Responden |
juga mengatakan bahwa surah ini tentang kesedihan.

Responden | dan Il berpendapat bahwa Q.S al-Falag dan al-Nas ayat 1-6
merupakan ayat rugyah karena berkaitan dengan asbab al-nuzdl tentang sihir yang
menimpa Nabi Muhammad. Selain itu, Responden Il mengatakan makna internal
ayat tersebut adalah memohon perlindungan kepada Allah SWT. Pemahaman
praktisi sebelumnya meliputi sejarah, analisis bahasa, pemahaman tekstual dan
kontekstual ayat tersebut. Praktisi memberikan sejarah yang terkait dengan
keutamaan ayat atau asbab al-nuz(l dari surah dan ayat-ayat yang dapat
ditemukan sejarahnya, dan mereka menggunakan analisis untuk mendukung
sejarah tersebut.

Ketika praktisi tidak dapat menemukan sejarah yang menghubungkan
rugyah, mereka menyatakan pemahaman mereka tentang bagian-bagian tekstual
dan kontekstual. al-atsari menggunakan sejarah dan pemahaman sastra yang tidak
menyimpang dari makna ayat yang sebenarnya. Analisis bahasa dan pemahaman
kontekstual merupakan alat bantu an-nazhari. Menurut peneliti, pemahaman
praktisi terhadap pendekatan al-atsari dan an-nazhéri telah diteliti. Teknik al-
atsari digunakan oleh praktisi rugyah untuk menafsirkan surah dan ayat yang
digunakan untuk pasien gangguan jin. Praktisi memanfaatkan pola al-kalami

untuk menafsirkan surah dan ayat yang menekankan tauhid atau akidah.
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Untuk gangguan sihir Responden | menggunakan Q.S al-Bagarah 102, Q,S
al-A’raf 117-122, Q.S Y@nus 81-81, Q.S Thaha 69, Q.S ash-Shaffat 1-10, Q.S al-
Furgan 23, dan Q.S at-Taghabln 14-16. Sedangkan Responden Il menggunakan
ayat rugyah umum sebagaimana disebutkan sebelumnya. Mengenai Q.S al-
Bagarah 102 dan Q.S ash-Shaffat 1-10 telah dijelaskan sebelumnya. Disini hanya
akan dipaparkan tentang ayat pemahaman Responden terhadap Q.S al-A’raf 117-
122, Q.S Yunus 81-82, Q.S Thaha 69, Q.S al-Furgan 23, dan Q.S at-Taghab(n 14-
16.2° Menurut responden | Q.S al-A’raf ayat 117-122, Q.S Y{nus ayat 81-81, Q.S
Thaha ayat 69, berkiatn dengan sihir. Adapun Responden Il dalam menggunakan
Q.S Ylnus ayat 81-81 brpegang pada keumuman dalil bahwa Al-Qur’an sebagai
syifa. Menurut Ibnu Katsir, Ibnu Abu Hatim berkata, "lbnu Abu Sulaim, Abu
Ja'far al-Razi, dan Abu Ammar bin Al-Harits menceritakan kepadaku. Menurut
Q.S. Ydnus ayat 81-82, membacanya di dalam segelas air dan menyiramkannya
ke kepala orang yang terkena sihir dapat menyembuhkan sihir dengan izin Allah.
Ayat lainnya adalah Q.S. al-A'raf 118-122 dan Thaha 69.%° Q.S al-Furgan ayat 23
termasuk dalam ayat at-Ta'zib dan sihir, menurut Responden I. Habba'an mantsura
debu bening digunakan untuk menggambarkan perbuatan yang tidak dibolehkan
dalam ayat ini. Q.S at-Taghab(n ayat 14-16 digunakan untuk menangkal sihir
cinta, sebagaimana dinyatakan oleh Syekh Abdussalam Bali dalam kitabnya.*

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa al-atsari
digunakan untuk memahami ayat-ayat ruqyah bagi penderita gangguan sihir.

Karena ayat-ayat tersebut dipahami secara tekstual dan diambil dari ijtihad para

*® Wawancara Ustadz Sahdani & Muhammad Basirun, 16 April 2025.
*® |bn Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-Azhim, juz 4, 286.
*! Syekh Abdussalam Bali, Rugyah: Jin Sihir dan Terapinya, 461.
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ulama, maka sebagian besarnya dapat diambil dari hadis yang menyebutkan
keistimewaan ayat-ayat tersebut, seperti tafsir Ibnu Katsir terhadap Q.S. Ydnus
ayat 81-82. Para praktisi menekankan pola al-kalami untuk memahami surah dan
ayat. Secara tekstual, tafsir rugyah untuk gangguan sihir dikaitkan dengan kisah-

kisah yang membersihkan tauhid dari kemusyrikan.

C. Analisis Proses Merugyah di Desa Martadah

Merugyah atau pengobatan dengan menggunakan bacaan ayat-ayat Al-
Qur’an dan doa-doa tertentu, merupakan salah satu metode pengobatan yang
sangat dihargai dalam tradisi Islam. Dalam kehidupan masyarakat Desa Martadah,
merugyah bukan hanya sebagai praktik penyembuhan penyakit fisik atau
gangguan spritual, tetapi juga sebagai upaya mendekatkan diri kepada Allah Swt.
Proses meruqyah yang di lakukan di Desa ini banyak mengacu pada sunnah Nabi
Muhammad SAW. Merugyah dalam ajaran Islam berakar dari hadis-hadis Nabi
Muhammad Saw yang memerintahkan umatnya untuk menggunakan bacaan ayat-
ayat Al-Qur’an sebagai sarana penyembuhan. Nabi Muhammad SAW sendiri
pernah merugyah orang-orang yang menderita penyakit fisik maupun gangguan
spritual, seperti sihir, jin, dan penyakit mental.

Dalam beberapa hadis Nabi Muhammad mengajarkan kepada umatnya
bahwa ayat-ayat Al-Qur’an adalah obat yang bisa mengusir penyakit dan
gangguan, serta memberi perlindungan dari bahaya yang dapat dilihat dengan

mata. Salah satu hadis yang sangat terkenal terkait merugyah adalah:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami kami Husyaim, dari Abu Bisyr,
dari Abu al-Mutawakkil, dari Abu Said al-Khudri, bahwa beberapa sahabat
Rasulullah Saw melakukan perjalanan jauh dan berhenti untuk istirahat
pada salah satu perkampungan Arab, lalu mereka meminta untuk dijamu
oleh penduduk kampung tersebut. Tetapi penduduk kampung itu enggan
untuk menjamu mereka. Lalu salah satu seorang dari penduduk bertanya
kepada para sahabat. “Apakah ditengah-tengah kalian ada yang bisa
rugyah? Karena kepala kampung kami digigit binatang berbisa.” Salah
seorang sahabat menjawab: Ya, ada. Kemudian laki-laki itu mendatangi
kepala kampung tersebut dan merugyahnya dengan membcakan surah al-
Fatihah, maka kepala kampung itu pun sembuh. Kemudian ia memberikan
upah beberapa ekor kambing, namun laki-laki tersebut enggan
menerimanya seraya mengatakan, tunggu! Aku akan menanyakan terlebih
dahulu kepada Nabi Saw. kemudian ia mendatangi Nabi Saw dan
mengatakan kejadian tersebut kepada beliau. Dia berkata: “Wahai
Rasulullah! Demia Allah, aku telah merugyah seseorang dengan
membacakan surah al-Fatihah”. Maka Rasulullah Saw pun tersenyum
mendengar cerita sahabatnya dan bersabda: “Bagaimana engkau tahu
bahwa al-Fatihah itu adalah rugyah? Kemudian sabda beliau pula,
‘terimalah upah (kambing-kambing) itu dari mereka, dan berilah aku
bagian bersama kalian.” (H.R Bukhari).*

Dari hadis ini kita dapat memahami bahwa merugyah merupakan bentuk
pengobatan yang sangat dianjurkan oleh Nabi Muhammad yang menggunakan
bacaan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai media penyembuhan, selain itu, terdapat

beberapa praktik merugyah lain yang dicontohkan Nabi, seperti menggunakan air

2 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhari, Kitab al-Tibb, Bab al-
Rugyah bi al-Fatihah, (Beirut: Dar al-Fikr, 2004), 1723.
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yang telah dibacakan ayat-ayat Al-Qur’an untuk diminum atau digunakan dalam
pengobatan.

Responden |

“Sebelum melakukan merugyah, praktisi rugyah dianjurkan untuk bersuci.
Berwudhu adalah salah satu cara untuk menjaga kesucian fisik dan spritual.
Karena islam mengajarkan bahwa tubuh yang bersih akan lebih mudah menerima
berkah dan pertolongan dari Allah. Nabi Muhammad SAW selalu menekankan
pentingnya kesucian dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam pengobatan

ruqyah”.® Hal ini sesuai dengan sabda beliau:
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Artinya: “Diriwayatkan oleh Abu Hurairah, ia berkata. Rasulullah Saw
bersabda: Wahai manusia, sesungguhnya Allah itu Mahabaik dan tidak
menerima kecuali yang baik. Dan sesungguhnya Allah telah memerintahkan
kepada orang-orang mukmin sebagaimana dia memerintahkan kepada para
Rasul. Maka Allah berfirman: Wahai para Rasul, Makanlah dari makanan
yang baik-baik dan beramallah yang shalih. Sesungguhnya aku Maha
Mengetahui apa yang kalian kerjakan. Dan dia berfirman: Wahai orang-
orang yang beriman, makanlah dari rezeki yang baik-baik yang kami
berikan kepada kalian. Kemudian beliau menyebutkan seseorang laki-laki
yang melakukan perjalanan panjang, rambutnya kusut dan tubuhnya
berdebu. la mengadahkan tangannya ke langit seraya berdoa, “Ya Rabb,

** Wawancara dengan Ustadz H. Sahdani, Rumah Pribadi Beliau, Desa Martadah, RT.02,
Pada 10 Mei 2025.
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padahal makanannya haram, dan ia diberi makanan dari sesuatu yang
haram. Maka bagaimana mungkin doanya dikabulkan?” (H.R Muslim).**

Di Desa Martadah, biasanya setelah berwudhu, praktisi rugyah akan
membaca doa-doa pembukaan dan dzikir untuk menenangkan hati. Doa-doa yang
dibaca juga mengikuti sesuai ajaran Nabi Muhammad, seperti membaca bismillah,
surah al-Fatihah. Hal ini merupakan langkah awal yang sangat penting, karena
niat yang tulus dan doa yang ikhlas adalah kunci keberhasilan merugyah.®

Responden |

“Pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an merupakan inti dari proses merugyah.
Nabi Muhammad seringkali merugyah dengan membaca ayat-ayat tertentu dari
Al-Qur’an seperti surah al-Fatihah, surah al-Bagarah, dan surah-surah lain yang
diyakini memiliki kekuatan untuk mengusir gangguan jin, sihir, dan penyakit. Di
Desa Martadah, praktik ini diterapkan, karena ayat-ayat tersebut dianggap
memiliki kekuatan untuk menghilangkan gangguan. Selanjutnya, praktisi rugyah
akan melanjutkan dengan dengan membaca ayat-ayat lain seperti surah al-Falaq,
al-Nas, sesuai dengan kondisi dan jenis gangguan yang dialami pasien”.36

Sebagaimana dicontohkan oleh Nabi, ayat-ayat ini dibaca dengan penuh
keyakinan dan khyusuk, dengan tujuan untuk meminta perlindungan kepada Allah

agar gangguan yang dialami pasien dapat segera hilang. Penjelasan dari

Responden | ini sesuai dengan dalam hadis:

** Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Cet. Dar Ihya al-Turath al-‘Arabi, Beirut
Lebanon. 1991, 2214.

** Wawancara dengan Ustadz H. Sahdani, Rumah Pribadi Beliau, Desa Martadah, RT.02,
Pada 10 Mei 2025.

*® Wawancara dengan Ustadz H. Sahdani, Rumah Pribadi Beliau, Desa Martadah, RT.02,
Pada 10 Mei 2025.
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Artinya. “Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Ghailan, ia
berkata: Telah menceritakan kepada kami Husain al-Ju fi, dari Zaidah, dari
Hakim bin Jubair, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia berkata
Rasulullah Saw bersabda: “Setiap sesuatu itu memiliki puncak, dan
sesungguhnya puncak dari Al-Qur’an adalah surat al-Bagarah. Dan di
dalamnya terdapat satu ayat yang merupakan pemimpin seluruh ayat Al-
Qur’an, yaitu ayat kursyi. (H.R Tirmidzi).>’
Responden 11
“Proses rugyah yang dilakukan di Desa Martadah, dimana praktisi rugyah
akan menyiapkan air yang telah dibacakan ayat-ayat ruqyah dan memberikannya
kepada pasien. Air ini dipercaya membawa berkah dan dapat membantu
menghilangkan gangguan yang ada pada tubuh pasien. Air rugyah ini biasanya
diminum oleh pasien, dan dalam beberapa kasus digunakan untuk mandi agar
seluruh tubuh menjadi bersih dari pengaruh gangguan™®. Proses rugyah yang
dijelaskan oleh Responden Il ini sesuai dengan metode meruqyah yang diajarkan
oleh Nabi Muhammad menggunakan air yang telah dibacakan ayat-ayat Al-
Qur’an. Nabi Muhammad pernah merugyah dengan menggunakan air yang telag
dibacakan ayat-ayat Al-Qur’an, lalu memberikan air tersebut kepada orang yang
di rugyah untuk diminum atau digunakan sarana penyembuhan.
Di Desa Martadah, praktisi rugyah yang berpengalaman akan mengamati

reaksi pasien selama proses merugyah berlangsung. Berdasarkan reaksi ini,

praktisi rugyah dapat menentukan apakah gangguan dialami pasien berasal dari

*” Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah at-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, Vol. 3 (Uni
Emirate Arab: Syirkhah ad-Dar al-‘Arabiyah Litaginihi al-Ma’lumat, 2017), 145.

** Wawancara dengan Ustadz Muhammad Basirun, Rumah Pribadi Beliau, Desa
Martadah, RT.02, Pada 10 Mei 2025.
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jin atau hal lainnya. Selama proses rugyah, pasien sering menunjukkan reaksi
fisik, seperti tubuh yang sangat panas, berkeringat, atau perasaan mual. Ini
merupakan tanda bahwa gangguan yang ada sedang mulai dikeluarkan dari tubuh
pasien. Dalam beberpa kasus, pasien juga bisa merasakan perubahan mental atau
emosional, merasa lebih tenang atau lebih ringan setelah proses merugyah
selesai.*®

Responden 1V

“Di Desa Martadah, praktisi rugyah menutup proses merugyah dengan
doa keselamatan, memohon kepada Allah agar pasien diberi kesembuhan dan
perlindungan dari segala penyakit. Doa ini juga harapan agar pasien tetap menjaga
keimanan dan terus beribadah agar terhindar dari gangguan serupa di akan
datang”.** Penjelasan dari Responden IV ini sesuai dengan Nabi Muhammad
selalu menutup proses merugyah dengan doa keselamatan dan perlindungan.

Sesuai dalam hadis Nabi Muhammad berdoa untuk orang yang dirugyah.

D. Analisis Pemahaman Perugyah Terhadap Ayat-ayat Al-Qur’an Yang
Digunakan
Penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai bagian dari praktik keagamaan
dan praktik pengobatan sering kali melahirkan pemahaman yang beragam di
kalangan umat Muslim. Hal ini karena Al-Qur’an adalah kitab suci yang sangat

kaya dengan makna dan tafsirnya, yang dapat ditafsirkan secara berbeda-beda

* Wawancara dengan Amang Udin, Rumah Pribadi Beliau, Desa Martadah, RT.03, Pada
10 Mei 2025.

*® Wawancara dengan Amang Udin, Rumah Pribadi Beliau, Desa Martadah, RT.03, Pada
10 Mei 2025.
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berdasarkan latar belakang, pengalaman, dan konteks budaya masing-masing
individu. Dalam kontesk pengobatan, pemahaman ini dapat menjadi lebih
menonjol karena keterkaitannya dengan aspek kepercayaan dan praktik spritual
yang personal.

Penerimaan terhadap Al-Qur'an atau tanggapan terhadap ayat-ayat sucinya
memberikan nilai dan makna. Orang yang memahami makna ini mendasarkan
hidupnya pada makna tersebut. Dengan demikian, bagaimana orang memahami,
menafsirkan, membaca, dan menyajikan Al-Qur'an dalam perilaku sehari-hari
merupakan wacana tentang masyarakat dengan Al-Quran.** Tradisi ruqyah di
Desa Martadah didasarkan pada ayat-ayat berikut.

1. Q.S al-Fatihah ayat 1-7

-
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2. Q.S al-Bagarah ayat 1-5
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3. Q.S al-Bagarah ayat 102
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* Fahmi Riyadi, “Resepsi Umat atas Al-Qur’an: Membaca Pemikiran Navid Kermani
tentang Teori Rsepsi Al-Qur’an”. Huanafa: Jurnal Studia Islamika, Vol 11, No. 1, 2014, 43.
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4. Q.S al-Bagarah ayat 137

5. Q.S al-Bagarah ayat 255 atau ayat kursi
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6. Q.S al-Bagarah ayat 284-286
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7. Q.S al-Mu’mindn ayat 115-118
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8. Q.S ash-Shaffat ayat 1-10
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9. Q.S al-Rahman ayat 33-39
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10. Q.S al-Hasyr ayat 21-24
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11. Q.S al-Mulk ayat 14
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12. Q.S al-Kafirun ayat 1-6
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13. Q.S al-Ikhlas ayat 1-4

14. Q.S al-Falaq ayat 1-5

2 Towh oo o 3Ta s wn oo Tt e L Aest o4
,u;d\duu\ﬂijj\sléﬂfu;ﬁwjdl,Lﬂﬂwzﬁm\qﬁsf\&

Jes 13) Jwb-fﬂd»j

15. Q.S al-Nas ayat 1-6
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Praktisi rugyah akan meniupkan air ke dalam gelas, yang selanjutnya
digunakan pasien untuk mencuci atau minum, guna menangkal sihir apa pun yang

mungkin memengaruhi tubuh mereka.

1. Surah al-An’am ayat 13
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2. Surat al-A’raf ayat 117-125
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3. Surat Y{nus ayat 18
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4. Surat Thaha ayat 69
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Bacaan untuk menghadapi jin yang merasuki tubuh dengan membawa
penyakit, selalu membangkang dan melawan peruqgyah serta tidak mau diperintah
oleh perugyah untuk keluar secara sendirinya. Dibacakan ayat-ayat sebagai
berikut:

1. Surah al-Hagéah ayat 30-33
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2. Surah al-Zalzalah 1-8
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Dalam mendeskripsikan pemahaman tentang ayat-ayat pengobatan,
penulis hanya mendeskripsikan pemahaman perugyah. Dalam hal ini akan
diuraikan bagaimana pemahaman mereka dalam memilih ayat-ayat Al-Qur’an
sebagai media pengobatan. Dalam wawancara dengan Responden, mereka
memaparkan ayat-ayat Al-Qur’an yang mereka gunakan dalam proses pengobatan
rugyah diantaranya.

1. Surah al-Fatihah
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Artinya’ “Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Maha Pemurah
lagi Maha Penyayang. Yang menguasai di Hari Pembalasan. Hanya
Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada engkaulah kami
meminta pertolongan. Tunjukilah kami jalan yang lurus. Yaitu jalan
orang-orang yang telah engkau beri nikmat kepada mereka, bukan jalan
mereka yang dimurkai dan bukan pula jalan mereka yang sesat.” (Q.S
Al-Fatihah/1:1-7).
Reponden |
“Karena pengobatan dengan ayat-ayat Al-Qur’an merupakan salah satu
metode yang dianjurkan oleh Nabi SAW, aku menggunakan surah dan ayat-ayat
tertentu yang sering dipakai banyak orang sebagai pengobatan, salah satunya
surah al-Fatihah, yang aku pahami surah ini berfungsi sebagai surah perlindungan
dari berbagai gangguan, karena yang ketahui al-Fatihah ini juga mencakup segala
bentuk doa dan memiliki keutamaan dalam memberikan keberkahan, serta

perlindungan dari hal-hal keburukan. Walaupun semua surah di Al-Qur’an

mempunyai keutamaan atau keistimewaan, namun surah al-Fatihah ini
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mempunyai Kkeistinewaan tersendiri, sehingga dapat juga digunakan sebagai
perantara untuk pengobatan termasuk untuk pengobatan rugyah ”.*

Dalam wawancara dengan Responden I, beliau mengungkapkan bahwa
dalam melakukan pengobatan rugyah dengan membacakan ayat-ayat Al-Qur’an,
alasannya karena pengobatan dengan ayat-ayat Al-Qur’an merupakan salah satu
metode yang dianjurkan oleh Nabi Saw. beliau menggunakan surah dan ayat-ayat
tertentu yang sering digunakan oleh banyak orang sebagai pengobatan alternatif,
salah satunya yaitu surah al-Fatihah yang diyakini sebagai surah perlindungan.
Kemudian, secara keseluruhan beliau pahami bahwa surah al-Fatihah ini
mencakup segala bentuk doa serta memiliki keutamaan dalam memberikan
keberkahan dan permohonan kepada Allah SWT. Sebagai pertolongan serta
perlindungan dari segala keburukan. Selain itu beliau juga mengatakan, walaupun
semua surah di dalam Al-Qur’an memiliki keutamaan atau keistimewaan, namun
surah al-Fatihah memiliki keitimewaan tersendiri. Karena terdapat keistimewaan
ini, surah al-Fatihah menjadi lantaran wasilah, sebagai pengobatan, salah satunya
pengobatan ruqyah. Selain itu, Responden Il juga menyampaikan pemahaman
beliau terkait surah al-Fatihah.

Responden 11

“Surah al-Fatihah ini selain dipakai dalam bacaan sholat, al-Fatihah ini

dianggap juga memiliki khasiat untuk pengobatan, biasanya ini dikaitkan dengan

rugyah yang mana dengan dibacakan ayat-ayat Al-Qur’an yang tujuannya untuk

*> Wawancara dengan Ustadz H. Sahdani, Rumah Pribadi Beliau, Desa Martadah, RT.02,
Pada 10 Mei 2025.
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menyembuhkan penyakit.”*® Berbeda dengan Responden I, Responden Il
berpendapat bahwa surah al-Fatihah selain digunakan dalam bacaan shalat juga
dianggap memiliki khasiat sebagai sarana pengobatan.dengan dibacakan surah al-
Fatihah hal ini dikaitkan dengan konsep rugyah yang bertujuan untuk
penyembuhan penyakit. Dari pemahaman tentang surah al-Fatihah yang
digunakan sebagai media pengobatan ruqyah, peneliti mendapati bahwa kedua
Responden memiliki pemahaman yang berbeda-beda, yang mana Responden |
memahaminya sebagai bentuk doa yang membawa keberkahan serta perlindungan
dari hak-hal keburukan. Sedangkan Responden Il memahaminya sebagai sarana
rugyah yang bertujuan untuk penyembuh dari penyakit.

Menurut al-Misbah, ayat-ayat dalam al-Fatihah menunjukkan cara
memuliakan Allah dengan melafalkan nama-nama-Nya yang paling utama, "al-
Rahman dan al-Rahim". Pesan ini juga mengakui kekuasaan dan petunjuk-Nya
yang mutlak bagi manusia yang meminta apa yang mereka inginkan, yaitu
mengikuti jalan yang lurus, bukan jalan yang sesat.** Setidaknya satu hadis
menyatakan bahwa surah al-Fatihah merupakan sarana rugqyah dan harus
dibacakan kepada mereka yang disengat binatang buas, orang sakit, atau siapa pun

yang memiliki gejala tertentu. Menurut hadis SAW.
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* Wawancara dengan Ustadz Muhammad Basirun, Rumah Pribadi Beliau, Desa
Martadah, RT.02, Pada 10 Mei 2025.

* M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol.1
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 9.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami kami Husyaim, dari Abu Bisyr,
dari Abu al-Mutawakkil, dari Abu Said al-Khudri, bahwa beberapa sahabat
Rasulullah Saw melakukan perjalanan jauh dan berhenti untuk istirahat
pada salah satu perkampungan Arab, lalu mereka meminta untuk dijamu
oleh penduduk kampung tersebut. Tetapi penduduk kampung itu enggan
untuk menjamu mereka. Lalu salah satu seorang dari penduduk bertanya
kepada para sahabat. “Apakah ditengah-tengah kalian ada yang bisa
rugyah? Karena kepala kampung kami digigit binatang berbisa.” Salah
seorang sahabat menjawab: Ya, ada. Kemudian laki-laki itu mendatangi
kepala kampung tersebut dan merugyahnya dengan membcakan surah al-
Fatihah, maka kepala kampung itu pun sembuh. Kemudian ia memberikan
upah beberapa ekor kambing, namun laki-laki tersebut enggan
menerimanya seraya mengatakan, tunggu! Aku akan menanyakan terlebih
dahulu kepada Nabi Saw. kemudian ia mendatangi Nabi Saw dan
mengatakan kejadian tersebut kepada beliau. Dia berkata: “Wahai
Rasulullah! Demia Allah, aku telah merugyah seseorang dengan
membacakan surah al-Fatihah”. Maka Rasulullah Saw pun tersenyum
mendengar cerita sahabatnya dan bersabda: “Bagaimana engkau tahu
bahwa al-Fatihah itu adalah rugyah? Kemudian sabda beliau pula,
‘terimalah upah (kambing-kambing) itu dari mereka, dan berilah aku
bagian bersama kalian.” (HR. Bukhari).*

Dapat penulis pahami, bahwa kedua Responden dalam memahami surah
al-Fatihah tidak hanya menggunakan nalar atau pemikiran mereka sendiri
melainkan juga berdasarkan riwayat hadis yang disampaikan oleh Rasulullah Saw,
sebagai rujukan dalam penggunaan ayat tersebut sebagai pengobatannya.

2. Surah al-Bagarah 255 (ayat kursyn)

*> Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhari, Kitab al-Tibb, Bab al-
Rugyah bi al-Fatihah, (Beirut: Dar al-Fikr, 2004), 1723.
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Artinya: Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia
yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya) tidak
mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang dilangit dan dibumi.
Tiada yang dapat memberi syafa’at di sisi Allah tanpa izin-Nya, Allah
mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang mereka, dan
mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang
dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi, dan Allah tidak
merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha
Besar.

Responden 11

“Surah al-Bagarah ayat 255 ini atau yang sering kita sebut dengan ayat
kursyi ini, surah yang mana diyakini oleh banyak orang khususnya untuk
mengusir gangguan makhluk halus ataupun jin. Surah al-Bagarah 255 ini inti dari
pengobatan maka dari itu salah satu alasan mengapa menggunakan ayat

55 46

tersebut”.

3. Surah al-Ikhlas
»\\ji’fduigjﬂ}j(l},\b(lm ISR TRt
Artinya: “Katakanlah, Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranal
dan tiada pula diperanakkan. Dan tidak ada seorangpun yang setara

dengan Dia”. (Q.S al-1khlas/112:1-4).

Responden 111

*® Wawancara dengan Ustadz Muhammad Basirun, Rumah Pribadi Beliau, Desa
Martadah, RT.02, Pada 10 Mei 2025.
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“Surah ini mempunyai keutamaan yang mana surah ini termasuk surah
penjagaan juga. Surah ini sering dijadikan bagian dari macam-macam praktik
pengobatan. Selain yang itu, praktiknya ini biasanya digabung dengan surah
mu’awwidzatain. Gabungan ketiga surah ini dipercaya dapat memberikan
penjagaan dan memperkuat keyakinan seorang dengan Allah. Dengan keyakinan
ini, agar penyakit yang ada pada orang yang Kita obati dapat diangkat penyakitnya
dan sembuh atas izin Allah”.*’ Responden 11l mengatakan bahwa, surah al-1khlas
memiliki keutamaan karena surah ini juga dianggap sebagai surah perlindugan.
Praktik pengobatannya pun digabung dengan surah mu awwidzatain. Gabungan
dari ketiga surah ini diyakini dapat memberikan perlindungan dan memperkuat
keyakinan seorang terhadap Allah SWT. Dengan keyakinan itu, agar Kiranya
penyakit yang ada pada pasien dapat diangkat dan sembuh atas izin Allah SWT.

Surah al-lkhlas memiliki dua nama Allah. Kedua istilah tersebut
mencakup segala macam kesempurnaan yang tidak terlihat dalam surah-surah
sebelumnya. Istilah “al-Ahad” dan “al-Shamdd” melambangkan penyatuan
substansi suci yang sempurna. Jadi, surah ini mencakup sifat-sifat substansi dan
perbuatan, sepertiga dari Al-Qur'an.*® Sebagaimana dalam kitab Sunan Abu Daud
karya Abu Dawud ditemukan satu hadis terkait keutamaan surah al-lkhlas yang
menyamai sepertiga Al-Qur’an.
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* Wawancara dengan Amang Yani, Rumah Pribadi Beliau, Desa Martadah, RT.03, Pada
10 Mei 2025.

* Siti Lailatul Qomariyah, “Keutamaan Surah Al-Ikjhlas (Studi atas Hadis dalam Sunan
Abu Dawud Nomor 1461)’, Journal of Islamic Studies and Humanities, Vol5, No. 2, 2020, 129.



108

a o .. B Ty <z, 8 . ¢ g
ale @ Jo 0 Jib Bag gl O A S clos e A Jo A Jlg

Artinya: “Al-Qa’nabi telah menceritakan kepada kami, dari Malik, dari
Abdurrahman bin Abdullah bn Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abi Said
al-Khudri, sesungguhnya seorang laki-laki itu mendengar laki-laki lain
membaca qul huwallahu ahad sambil mengulang-ngulangnya. Ketika pagi
hari dia datang kepada Rasulullah Saw dan menceritakan hal itu
kepadanya dan seakan-akan laki-laki itu menganggapnya sedikit, maka
Rasulullah Saw bersaba: “Demi yang jiwaku berada di tangan-Nya,
sungguh ia menyamai sepertiga Al-Qur'an.”*°(H.R. Abu Dawud:1461)

Menurut pemahaman penulis, penjelasan Responden Il ini menekankan
pada fungsi perlindungan karena penguatan keyakinan yang terkandung dalam
surah al-lkhlas. Surah ini seacara jelas menegaskan tentang keesaan dan
kesempurnaan Allah Swt. Dengan penyebutan sifat-sifat-Nya yang maha mulia,
yaitu “al-Ahad” (Yang Maha Esa) dan “a/-Samad” (Tempat bergantung segala
sesuatu).

Berdasarkan keyakinan terhadap keesaan Allah SWT. Dianggap dapat
memberikan perlindungan bagi yang membaca maupun yang mendengarkan.
Kemudian, praktik pengobatan yang digabungkan dengan surah mu 'awwidzataian
(al-Falag dan al-Nas) juga memperkuat fungsi perlindungan ini. Mu’awwidzatain
yang dikenal sebagai surah-surah yang memberikan perlindungan dari berbagai
bentuk gangguan, termasuk gangguan makhluk halus dan energi negatif. Dengan
menggabungkan surah al-Ikhlas, al-Falag, dan al-Nas. Praktik pengobatan yang

dilakukan oleh Responden Il menjadi lebih komprehensif dalam memberikan

perlindungan dan penyembuhan.

* Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abu Dawud juz 1, (Suria: Dar al-Fikr, tt), No. 1461.
462.
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4. Surah al-Falaq, dan al-Nas
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Artinya: “Katakanlah: “Aku berlindung kepada Tuhan Yang Maha
Menguasai subuh. Dari kejahatan makhluk-Nya. Dan dari kejahatn
malam apabila telah gelap gulita. Dan dari kejahatan wanita-wanita
tukang sihir yang menghembus pada buhul-buhul. Dan dari kejahatan
pendengeki bila ia dengki”.(Q.S. al-Falag/113:1-5)
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Artinya:  “Katakanlah: “Aku  berlindung kepada Tuhan (yang
memelihara dan menguasai) manusia. Raja manusia. Sembahan
manusia. Dari kejahatan (bisikan) syaitan yang bias bersembunyi. Yang

membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia. Dari (golongan) jin
dan manusia”.(Q.S. al-Nas/114:1-6)

Responden 1V

“Kedua surah ini banyak manfaat dan keutamaannya, salah satunya untuk
memberikan perlindungan dari kejahatan, baik yang disebabkan oleh manusia atau
disebabkan oleh jin, baik jin itu didatangkan ataupun jin itu datang sendiri”.”
Responden IV memaparkan bahwa, kedua surah ini memiliki banyak manfaat
serta keutamaan yang satunya sebagai perlindungan dari kejahatan, baik yang

disebabkan oleh manusia ataupun disebabkan oleh jin. Surah ini dikenal dengan

*%\Wawancara dengan Amang Udin, Rumah Pribadi Beliau, Desa Martadah, RT.03, Pada
10 Mei 2025.
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nama lain yaitu mu’awwidzataain, sebagaimana yang disebutkan dalam hadis

Nabi Saw. berikut
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Yunus al-Kufiy, ia
berkata: Telah menceritakan kepada kami Qasim bin Malik al-Muzaniy,
dari Jurairiy, dari Abi Nadhrah, dari Abi Sa’id al-Khudriy, ia berkata:
“Sesungguhnya Rasulullah Saw selalu berlindung dari jin dan ‘ain (mata
hasad manusia), samoai turun al-Mu awwidzatain (surah al-Falag dan an-
Nas). Ketika keduanya turun, beliau mengambil keduanya dan
meninggalkan yang lainnya.”* (HR. Tirmidzi:2058)

Dapat penulis pahami bahwa, Responden IV dalam memahami kedua
surah tersebut adalah sebagai perlindungan karena keduanya berfungsi sebagai
doa untk memohon perlimdungan Allah Swt. Dari berbagai kejahatan. Kejahatan
tersebut baik yang disebabkan oleh manusia maupun yang disebabkan oleh jin.
Beliau dalam memahami kedua surah tersebut selain menggunakan pemikiran
sendiri juga menggunakan ungkapan yang sesuai bersumber dari hadis Nabi Saw.

sebagai rujukan dalam penggunaan ayat tersebut sebagai pengobatannya.

5. Surah al-Mulk: 14
24 Salll 5hy 5ls 2a Qe

Artinya: “Apakah Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui (yang
kamu lahirkan atau rahasiakan) dan Dia Maha Halus lagi Maha
Mengetahui”?

Responden 1V

> Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah at-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, Vol. 3 (Uni
Emirate Arab: Syirkhah ad-Dar al-‘Arabiyah Litaqinihi al-Ma’lumat, 2017), 576.
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‘Karena Allah SWT. Lebih mengetahui segalanya termasuk yang
tersembunyi yang tidak dapat dilihat dengan manusia. Seperti pengobatan rugyah
ini tidak dapat dilihat penyakitnya dengan manusia. Maka dengan keyakinan hati
membaca ayat-ayat-Nya untuk meminta kesembuhan dari penyakit, insya Allah
Allah akan memberikan kesembuhan dari penyakit yang tidak terlihat”.>

Melihat penyajian diatas, Responden IV menghubungkan makna Q.S al-
Mulk ayat 14, yang menegaskan bahwa Allah Maha Mengetahui segala sesuatu
termasuk yang tersembunyi, dengan pemahaman bahwa penyakit yang tidak
terlihat oleh manusia juga termasuk dalam pengetahuan Allah. Dalam hal ini,
beliau menggiyaskan bahwa karena Allah Swt. Mengetahui segala sesuatu,
termasuk penyakit yang tersembunyi, maka dengan membaca ayat-ayat-Nya
dengan keyakinan dapat menjadi sarana untuk memohon kesembuhan. Menurut
pemahaman penulis, bahwa Responden IV dalam memahami ayat tersebut
menggunakan penalaran sendiri yang menghubungkan makna ayat dengan
pengalamannya, meskipun bukan merupakan tafsir yang sesuai dengan konteks
turunnya ayat.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa keberadaan Al-Qur’an mampu
melahirkan bebagai bentuk respon dan pemahaman yang beragam di kalangan
umat Muslim. Setiap individu atau komunitas mungkin memiliki cara yang
berbeda-beda dalam menggunakan dan memahami ayat-ayat Al-Qur’an, namun
inti dari praktik ini tetaplah sama, mencari kesembuhan dari Allah Swt. Melalui

firman-Nya ayat-ayat Al-Qur’an dengan segala keutamaan dan fungsinya menjadi

> Wawancara dengan Amang Udin, Rumah Pribadi Beliau, Desa Martadah, RT.03, Pada
10 Mei 2025.
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sumber petunjuk yang penting bagi masyarakat dalam menghadapi berbagai
tantangan kesehatan dalam kehidupan mereka, khususnya bagi masyarakat di

Desa Martadah.



